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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Permainan Tarik Tambang Terhadap Kekuatan
Otot Lengan dan Otot Tungkai ABK Tunarungu. Penelitian ini adalah penelitian experimen
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuantertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. populasi pada penelitian ini anak berkebutuhan khusus
tunarungu yang berjumlah 10 orang.sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling
yang berjumlah 10 orang. Data hasil penelitian diperoleh melaui tes pretest dan posttest. didapatkan
menunjukkan bahwa ada perubahan kekuatan otot lengan dimana rerata mengalami peningkatan
setelah latihan permainan tarik tambang dengan rerata 25.28 kg (7.34) meningkat menjadi 29.94 kg
(8.28) dengan perubahan sebesar 4.66 kg. Hasil Analisis menggunakan uji T-Berpasangan dengan
tingkat kepercayaan (o = 0,05). Berdasarkan uji tersebut, diperoleh hasil dengan nilai P = 0.000 (p

< 0.05 ), ini menunjukkan ada perbedaan rerata bermakna antara sebelum dengan setelah latihan
ABK tunarungu maka Ho ditolak. Berarti H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh bermakna permainan tarik tambang terhadap kekuatan otot lengan siswa ABK tunarungu
atau dengan kata lain permainan tarik tambang meningkatkan kekuatan otot lengan siswa ABK
tunarungu. Dan perubahan kekuatan otot tungkai setelah latihan tarik tambang rutin, dimana rerata
mengalami peningkatan setelah latihan tarik tambang dengan rerata 28.23 kg (8.57) meningkat
menjadi 34.35 kg (8.17) dengan perubahan sebesar 6.12 kg. Hasil analisis menggunakan uji
T-Berpasangan dengan tingkat kepercayaan (o = 0,05). Berdasarkan uji tersebut, didapatkan hasil
dengan nilai P = 0.000 (p < 0.05), ini menunjukkan ada perbedaan rerata bermakna antara sebelum
dengan setelah latihan permainan tarik tambang terhadap kekuatan otot tungkai siswa ABK
tunarungu maka Ho ditolak. Berarti H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
bermakna permainan tarik tambang terhadap kekuatan otot tungkai siswa ABK tunarungu.

Kata Kunci: Otot lengan, Otot Tungkai, Tunarungu .

PENDAHULUAN

Olahraga sudah sangat erat kaitannya dengan aktivitas masyarakat. Olahraga juga sudah
sebagai trend di kalangan masyarakat modern, seperti senam aerobik, futsal, sepakbola, bola voli,
joging dan lain-lain. Selain olahraga modern seperti di atas, ada juga olahraga tradisional atau
permainan tradisional. Permainan Tradisional merupakan bentuk budaya suatu bangsa. Permainan
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tradisional bangsa Indonesia adalah merupakan bentuk budaya bangsa Indonesia yang tersebar luas
di berbagai daerah di Indonesia.

Tarik tambang adalah salah satu permainan tradisional yang sangat populer dikalangan
masyarakat.Permainan tarik tambang merupakan permainan dengan area persegi panjang dengan
panjang 20 meter sampai 40 meter dan lebar 5 meter sampai 8 meter. Permainan ini sangat
sederhana, hanya menarik tali sampai ikatan tengah tali tambang sampai pada garis pembatas.
Peserta dinyatakan sebagai pemenang, apabila salah satu regu dapat mengalahkan regu lain dengan
score 2 — 0 atau 2 — 1 (kalau terjadi seri).

Permainan ini dapat mempengaruhi kekuatan otot tangan dan lengan Menurut Harsono
(1988: 176) kekuatan otot lengan adalah kemampuan dari otot lengan untuk membangkitkan
tegangan dalam suatu tahanan dan mengangkat beban dan Menurut Djoko Pekik Irianto (2004: 4)
kekuatan otot adalah kemampuan otot melawan beban dalam satu usaha. Menurut Len Kravitz
(2001: 6) kekuatan otot adalah kemampuan otot yang menggunakan 14 tenaga maksimal, untuk
mengangkat beban. Otot-otot yang kuat dapat melindungi persendian yang dikelilinginya
kemungkinan terjadinya cidera karena aktivitas fisik.. Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa
kekuatan adalah kemampuan otot atau sekelompok otot seseorang dalam mengerahkan tenaga
secara maksimal untuk melakukan kontraksi atau gerakan kekuatan otot tungkai yang dimana
menurut menurut Mochamad Sajoto (1988: 16) adalah komponen kondisi fisik seseorang tentang
kemampuannya dalam menggunakan otot untuk menerima beban sewaktu bekerja. Sedangkan
menurut Suharno (1985: 21) kekuatan adalah kemampuan dari otot untuk dapat mengatasi tahanan
atau beban dalam menjalankan aktivitas..

Kekuatan tungkai yang baik, sangat penting dalam menunjang seseorang berkegiatan dengan
aktif, tetapi dalam beberapa kondisi seseorang dapat kehilangan sebagian atau seluruh kekuatan
otot tungkainya, seperti dalam kasus anak berkebutuhan khusus, sebagaimana diketahui anak
berkebutuhan khusus atau disabilitas memiliki kesulitan gerak aktif sebagai akibat dari ketidak
mampuan beberapa otot tubuhnya, salah satu kondisi yang paling banyak adalah lemah pada otot
bagian tungkai nya. anak penyandang tuna rungu juga berhak mendapatkan pengajaran yang layak
agar perkembangan dan pertumbuhannya dapat berjalan dengan baik, terutama perkembangan
gerak atau psikomotornya. Salah satu aspek psikomotor yang harus berkembang dengan baik pada
tuna rungu anak kelas dasar yaitu aspek motorik kasar. Motorik kasar adalah gerak yang melibatkan
otot-otot besar pada tubuh, seperti berjalan, lari, lompat, loncat dan sebagainya. Motorik kasar pada
anak anak tunarungu akan berkembang lebih maksimal jika ditunjang dengan proses gerak yang
benar. Salah satu cara merangsang motorik kasar anak tuna rungu dilakukan dengan Olahraga
permainan Tarik tambang salah untuk anak berkebutuhan khusus seperti contohnya Tunarungu
karena ABK Tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan
kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan karena tidak berfungsinya
sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat pendengaranya
dalam kehidupan sehari-hari yang membawa dampak terhadap kehidupannya secara kompleks.

METODE

Metode penelitian merupakan cara untuk mendapatkan suatu informasi yang dapat menjadi bahan
penelitian yang diambil. Sugiyono (2016, him. 6) mengemukakan bahwa metode penelitian dapat
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.
Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
pre-experimental design tipe one group pretestposttest (tes awaltes akhir kelompok tunggal). Dalam
penelitian ini teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yaitu:observasi, tes
dan dokumentasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang hasil analisis data untuk mengemukakan tentang temuan
atau hasil penelitian yakni untuk mengetahui bagaimana pengaruh permainan tarik tambang
terhadap kekuatan otot lengan dan tungkai siswa ABK tunarungu. Untuk menjawab permasalahan
dan untuk mencapai tujuan serta untuk menguji hipotesis penelitian ini, maka semua data tersebut
diolah dengan menggunakan uji statistik SPSS.

1. Analisis deskriptif
Analisis data deskriptif dimaksud untuk mendapatkan gambaran umum data penelitian yang
telah dikumpulkan sebelumnya. Deskripsi data dimaksudkan untuk dapat menafsirkan dan memberi

makna tentang data tersebut.

Tabel. 4.1 Karakteristik Sampel Usia dan Jenis Kelamin

Karakteristik Rerat Min — Max
a(S.B)
N (%)
USIA 17,10 15-18
(1.10)
JENIS KELAMIN
Laki — laki
Perempuan 5
(50%)
5
(50%)

Dari table 4.1 tersebut dapat dilihat bahwa rerata usia responden 17.10 Tahun dengan usia
termuda 15 tahun dan usia tertua 18 Tahun. Jenis kelamin responden sama antara laki-laki dan
perempuan masing-masing 5 orang (50%).

31

Tabel 4.2 Deskriptif Nilai Rata-rata Kekuatan Otot Lengan Sebelum dan Setelah

Latihan Tarik Tambang

KEKUATAN OTOT LENGAN RERATA (S.B) A
Nilai Pre Nilai Post 25,28 (7,34) 4
29,94 (8,28) 66

Berdasarkan table 4.2 di atas menunjukkan adanya perubahan nilai ratarata kekuatan otot
lengan, setelah latihan permainan tarik tambang kekuatan otot lengan meningkat, dimana rata-rata
sebelum 25,28 kg meningkat menjadi 29,94 kg dengan perubahan sebesar 4,66 kg.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kategori Kekuatan Otot Lengan Sebelum dan Setelah Latihan
Tarik Tambang

P POS
KATEGORI R T
E
N % N %
Kurang 2 2 0 0
Sekali 0
Kurang 3 3 2 20
0
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Sedang 5 5 6 60

Baik 0 0 2 20

Total 1 1 1 100
0 00 0

Berdasarkan table 4.3 menunjukkan proporsi kategori sebelum latihan permainan tarik tambang
paling banyak pada kategori sedang 5 orang (50 %) dan tidak ada yang masuk pada kategori baik,
sedangkan proporsi kategori setelah latihan permainan tarik tambang mengalami perubahan paling
banyak berada pada kategori sedang yakni 6 orang (60 %) dan pada kategori baik 2 orang (20%).

Tabel 4.4 Deskriptif Nilai Rata-rata Kekuatan Otot Tungkai Sebelum dan Setelah Latihan Tarik
Tambang

KEKUATAN OTOT TUNGKAI RERATA (S.B) A
Nilai Pre Nilai Post 28,23 (8,57) 6
34,35 (8,17) 12

Berdasarkan table 4.4 di atas menunjukkan adanya perubahan, rerata kekuatan otot tungkai
setelah latihan permainan tarik tambang meningkat, dimana rata-rata sebelum 28,23 kg meningkat
menjadi 34,35 kg dengan perubahan sebesar 6,12 kg.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Kategori Kekuatan Otot Tungkai Sebelum dan

Setelah Latihan Tarik Tambang

P POST
KATEGORI R
E
N % N %
Kurang 7 7 6 60
Sekali 0
Kurang 3 3 4 40
0
Total 1 1 1 100
0 00 0

Berdasarkan table 4.5 menunjukkan proporsi kategori sebelum latihan permainan tarik tambang
paling banyak berada pada kategori kurang sekali yaitu 7 orang (70 %) dan berada pada kategori
kurang sebanyak 3 orang (30 %) , sedangkan proporsi kategori setelah latihan permainan tarik
tambang mengalami sedikit perubahan berada pada kategori kurang sekali menjadi 6 orang (60 %)
dan pada kategori kurang sebanyak 4 orang (40%).

2. Uji Normalitas Data

Salah satu asumsi yang harus dipenuhi agar statistik parametrik dapat digunakan adalah data
mengikuti sebaran normal. Apabila pengujian ternyata data berdistribusi normal maka berarti
analisis statistik parametrik telah terpenuhi. Untuk mengetahui data kelompok berdistribusi
normal, dari judul pengaruh permainan tarik tambang terhadap kekuatan otot lengan dan tungkai
siswa ABK tunarungu, maka dilakukan pengujian dengan menggunakan Uji Kolmogorov

Smirnov. Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Data Kekuatan Otot Lengan dan Otot Tungkai, Sebelum dan
Setelah Latihan Tarik Tambang
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

S d S S D S
t f i t f i
a g a g
ti . ti
s s
ti ti
o o
Pre_tes , 1 , , 1 ,
t_lengan 1 0 2 9 0 9
0 0 8 9
7 0 8 4
Post_te , 1 , ) 1 ,
st_lengan 1 0 2 9 0 8
3 0 6 7
6 0 8 5
Pre_tes , 1 , , 1 ,
t_tungkai 2 0 0 8 0 0
4 8 4 5
6 2 8 6
Pre_tes , 1 , , 1 ,
t_tungkai 2 0 1 8 0 0
3 2 1 2
6 0 2 0

Nilai Shapiro wilk menunjukkan nilai sig > 0.05 artinya distribusi data pre-post kekuatan otot
lengan dan kekuatan otot tungkai Normal.

3. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini perlu di uji dan dibuktikan melalui data empiris
yang diperoleh di lapangan melalui tes dan pengukuran terhadap variabel yang diteliti dengan
variabel penelitian untuk mengetahui data kedua kelompok berdistribusi normal, dari judul
penelitian pengaruh permainan tarik tambang terhadap kekuatan otot lengan dan tungkai siswa
ABK tunarungu. Selanjutnya data tersebut akan diolah secara statistik. Pengujian hipotesis
penelitian ini digunakan adalah uji T-berpasangan.

Tabel 4.7 Table Pengaruh Permainan Tarik Tambang Terhadap Kekuatan Otot

Lengan Siswa ABK Tunarungu

Kekuatan Otot Rerata P
Lengan (S.B) A
Sebelum 25,28 4, 0
(7,34) 66 .00
Setelah 29,94 0
(8,28)
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Berdasarkan rangkuman data pada table 4.7 didapatkan menunjukkan bahwa ada perubahan
kekuatan otot lengan dimana rerata mengalami peningkatan setelah latihan permainan tarik
tambang dengan rerata 25.28 kg (7.34) meningkat menjadi 29.94 kg (8.28) dengan perubahan
sebesar 4.66 kg. Hasil Analisis menggunakan uji T-Berpasangan dengan tingkat kepercayaan (o =
0,05).

Berdasarkan uji tersebut, diperoleh hasil dengan nilai P = 0.000 (p < 0.05), ini menunjukkan
ada perbedaan rerata bermakna antara sebelum dengan setelah latihan ABK tunarungu maka Ho
ditolak. Berarti H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh bermakna permainan
tarik tambang terhadap kekuatan otot lengan siswa ABK tunarungu atau dengan kata lain
permainan tarik tambang meningkatkan kekuatan otot lengan siswa ABK tunarungu, perubahan
tersebut juga dapat terlihat pada grafik berikut :

PERUBAHAN KEKUATAN OTOT LENGAN

5
L=

J
o w

KEKUATAN OTOT LENGAN

Gambar 4.1. Grafik Perubahan Kekuatan Otot Lengan

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa rerata kekuatan otot lengan setelah permainan
tarik tambang lebih tinggi dibandingkan sebelum latihan sekaligus menunjukkan bahwa latihan
tarik tambang dapat meningkatkan kekuatan otot lengan siswa ABK tunarungu.

Tabel 4.8 Pengaruh Latihan Tarik Tambang Terhadap Kekuatan Otot Tungkai
Siswa ABK Tunarungu

Kekuatan Rerata A P
Otot Tungkai (5.B)

Sebelum 28,23 6.12 0.00
latihan (8,57) 0
Setelah 34,35
latihan (8,17)

Berdasarkan rangkuman data pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa ada perubahan kekuatan otot
tungkai setelah latihan tarik tambang rutin, dimana rerata mengalami peningkatan setelah latihan
tarik tambang dengan rerata 28.23 kg (8.57) meningkat menjadi 34.35 kg (8.17) dengan perubahan
sebesar 6.12 kg. Hasil analisis menggunakan uji T-Berpasangan dengan tingkat kepercayaan (o =

0,05). Berdasarkan uji tersebut, didapatkan hasil dengan nilai P = 0.000 (p < 0.05 ), ini
menunjukkan ada perbedaan rerata bermakna antara sebelum dengan setelah latihan permainan
tarik tambang terhadap kekuatan otot tungkai siswa ABK tunarungu maka Ho ditolak. Berarti H1
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh bermakna permainan tarik tambang
terhadap kekuatan otot tungkai siswa ABK tunarungu atau dengan kata lain latihan tarik tambang
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meningkatkan kekuatan otot tungkai siswa ABK tunarungu. Perubahan tersebut juga dapat terlihat
pada grafik berikut :

PERUBAHAN KEKUATAN OTOT TUNGKAI

25

KEKUATAN OTOT TUNGKAI

Pre *==Post

Gambar 4.2 Grafik Perubahan Kekuatan Otot Tungkai

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa rerata kekuatan otot tungkai setelah permainan
tarik tambang lebih tinggi dibandingkan sebelum latihan. Ini menunjukkan latihan tarik tambang
meningkatkan kekuatan otot tungkai siswa ABK tunarungu.

SIMPULAN
Ada pengaruh permainan tarik tambang terhadap kekuatan otot lengan ABK tunarungu dan
Ada juga pengaruh permainan tarik tambang terhadap kekuatan otot tungkai ABK tunarungu.
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